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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 1 Surakarta sudah 
menerapkan model active learning tetapi model ceramah tetap menjadi andalan di dalam proses 
pembelajaran. Hasil belajar melalui metode ceramah belum cukup untuk memberikan kontribusi 
yang optimal. Dari  latar belakang tersebut maka timbul rumusan masalah yaitu apakah metode 
pembelajaran  active learning seminar kelas dapat mengoptimalisasikan hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP N 1 Surakarta? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi hasil 
belajar siswa kelas VIII pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui metode seminar 
kelas semester gasal tahun pelajaran 2015/2016 di SMP N 1 Surakarta. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Surakarta semester gasal tahun pelajaran 
2015/2016 dengan teknik sampling sistematis. Jumlah siswa yang diteliti adalah 89 siswa, terdiri 
dari 38 siswa laki-laki dan 51 siswa perempuan. Sedangkan objeknya adalah hasil belajar siswa 
kelas VIII dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti melalui metode seminar kelas. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanakan/tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan observasi 
partisipatif. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistic 
deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada 
kondisi awal adalah 79,70 (di bawah KKM) dengan prosentase ketuntasan sebesar 50,56%. Pada 
siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,91 dengan prosentase ketuntasan sebesar 
70,79%. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 91,21 dengan 
prosentase ketuntasan sebesar 84,27%. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dioptimalisasikan melalui metode 
seminar kelas bagi siswa kelas VIII SMP N 1 Surakarta semester gasal tahun pelajaran 
2015/2016. Maka dari itu, metode pembelajaran seminar kelas dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif  metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk mengoptimalisasikan hasil 
belajar pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 




Islamic Education Learning and ethic kindness at 1 Public Junior High School of 
Surakarta have applied the model of active learning but model deliver a lecture remain to be 
pledge in study process. Result learns to pass talk speech method not yet last for giving optimal 
contribution. From these background so emerge of problem statements that was what study 
method of class seminar active learning can optimalized of  students learning result  VIII class of 
1 Public Junior High School of Surakarta? This research purpose to identify the VIII class 
students learning result optimalized of at Islamic Education Learning and ethic kindness through 
method of class seminar odd semester 2015/2016 school year at 1 Public Junior High School of 
Surakarta. the subject was used in this research was VIII class students of 1 Public Junior High 
School of Surakarta odd semester 2015/2016 school year with sistematic sampling technique. 
Amount of accurate was 89 students, consisted of 38 men students and 51 woman studenst. 
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While its object was students learn result of VIII class in Islamic Education Learning and ethic 
kindness through method of class seminar. Thpe of research was research of class action executed 
in two cycles. Every cycle consisted of 4 phase that was planning, executor/action, observation, 
and reflexion. The data collecting technique was used test, interview, and partisipative 
observation. In this research, the data technique analysis was used comparative descriptive 
statistic technique. Pursuant to research result known that average value of student at early 
condition was 79,70 (under KKM) with the percentage of complete equal to 50,56%. At first 
cycle the average value of student mount to become 83,91 with the percentage of complete equal 
to 70,79%. Then at second cycle the average value of student mount again become 91,21 with the 
percentage of complete equal to 84,27%. Result of these research shows that the students leaning 
result at Islamic Education Learning and ethic kindness can optimalized through method of class 
seminar for students of VIII class 1 Public Junior High School of Surakarta odd semester 
2015/2016 school year. Therefore, method of class seminar can use as one of the alternative of 
study method able to be applied by teacher for optimalized learn result at Islamic Education 
Learning and ethic kindness. 
Keyword: optimalized, learn result, class seminar  
 
1. PENDAHULUAN 
 Di Indonesia, menunjukan bahwa moralitas dan karakter bangsa Indonesia perlahan mulai 
runtuh, sehingga menimbulkan berbagai masalah baik dalam ranah keagamaan, sosial, hukum 
maupun politik. Salah satu faktor timbulnya berbagai masalah tersebut yakni terabaikannya 
pendidikan  religius. Terbukti dengan adanya sekolah yang tidak mengutamakan pendidikan 
religius, melainkan hanya menekankan pada pendidikan ilmu pengetahuan saja.
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 Dengan kondisi seperti ini dalam pendidikan nasional harus turut membangun moralitas 
bangsa salah satunya melalui Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat berperan terhadap pembangunan moralitas dan karakter 
bangsa. 
 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 1 Surakarta sudah 
dengan model pembelajaran active learning, tetapi model ceramah tetap menjadi andalan di 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam mengoptimalkan 
hasil belajar siswa metode ceramah belum cukup untuk memberikan kontribusi. Pembelajaran 
akan lebih efektif dan aktif apabila siswa dapat terlibat langsung didalam proses pembelajaran. 
Dari hasil pengamatan peneliti di SMP N 1 Surakarta sebagian siswa belum optimal dari hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti.
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Permasalahannya ialah pendidik kurang tepat dalam pemilihan model pembelajaran yang 
aktif dan melibatkan siswa secara langsung di dalam proses pembelajaran,terbukti dengan 
pendidik hanya menyampaikan materi dengan metode ceramah, kemudian peserta didik hanya 
memperhatikan. Hal tersebut menyebabkan kejenuhan pada peserta didik karena tidak 
memberikan kesempatan untuk mencari informasi baru terhadap materi yang diajarkan pendidik. 
Oleh karena itu, perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga siswa dapat 
terlibat secara langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan demikian, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi yang diajarkan 
pendidik, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan hal baru dan 
informasi baru tentang Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti. Maka dalam memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari informasi baru, pemilihan model pembelajaran 
active learning metode seminar kelas tepat untuk keaktifan siswa dan dapat melibatkan siswa 
secara langsung didalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara mengenai pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di peroleh data bahwa sebagian siswa belum dapat menguasai 
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Belum optimal dalam membangkitkan 
kemampuan anak berfikir dan mencari informasi lebih luas, dan perolehan nilai pada Pendidikian 
Agama Islam dan budi Pekerti masih rendah. Dengan KKM yang ditetapkan yaitu 80, dari 89 
siswa hanya 45 siswa yang tuntas, nilai rata-rata hanya 79,70 (dibawah KKM) nilai tertinggi 85 
dan  nilai terendah 65.
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 Kelebihan dari model pembelajaran active learning metode seminar kelas ialah 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan, mengembangkan dan mencari 
informasi baru terhadap Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti. Metode seminar kelas ini 
melatih peserta didik untuk membuat  makalah dari hasil pencarian peserta didik melalui internet, 
buku, dll yang berkaitan dengan materi yang diajarkan pendidik. Metode seminar kelas ini  
menuntut peserta didik untuk mampu mempresentasikan hasil makalahnya di depan kelas, dan 
dapat menjawab pertanyaan dari teman lain. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti metode 
pembelajaran active learning model seminar kelas  terhadap hasil belajar siswa dalam Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: “Apakah metode pembelajaran seminar kelas dapat mengoptimalisasikan hasil belajar 





siswa pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dari siswa kelas VIII semester gasal tahun 
pelajaran 2015/2016 di SMP N 1 Surakarta?” 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: “Mendeskripsikan 
optimalisasi hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam melalui metode seminar kelas 
pada siswa kelas VIII semester Gasal tahun pelajaran 2015/2016 di  SMP N 1 Surakarta.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Jenis penelitian ini penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
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 Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif. 
Statistik deskriptif  yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
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Teknik statistik deskriptif komparatif yaitu teknik penelitian yang menganalisis data 
dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data statistik yang terkumpul kemudian 
membandingkannya. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII E, VIII F, VIII G, VIII H SMP N 1 Surakarta 
kecamatan Banjarsari kota Surakarta. 
Subjek penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII SMP N 1 Surakarta. Peneliti 
mengambil sampel penelitian dari kelas VIII E sampai dengan kelas VIII H dengan teknik 
sampling sistematis yaitu pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang 
telah diberi nomor urut.
6
 
Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dengan cara mengukur hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu.
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Selain menggunakan tes hasil belajar siswa, peneliti juga menggunakan observasi 
partisipasif dalam pengumpulan data yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang di amati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
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Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data wawancara yang dilaksanakan 
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual dengan tujuan untuk menghimpun 
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif yaitu 
mengambarkan data kemudian dibandingkan dengan data yang sebelum metode pembelajaran 
dan sesudah metode pembelajaran diterapkan. Prosedur penelitian adalah dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi dilanjut dengan refleksi yang bersifat daur ulang 
(siklus).  
Indikator dari penelitian ini yaitu pengoptimalisasian siswa kelas VIII dalam Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti materi pelajaran Puasa  dikatakan meningkat dari sebelum 
penerapan model pembelajaran active learning  metode seminar kelas ke setelah penerapan 
model pembelajaran active learning metode seminar kelas apabila di tunjukan dengan: 
a. Siswa yang mendapat nilai sama atau di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yaitu 80 sebanyak 75% dari 89 siswa kelas VIII 
b. Suasana kelas menjadi kondusif dan siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Sebagian siswa belum dapat menguasai materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, pendidik kurang membangkitkan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran, hasil 
belajar siswa, khususnya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kurang optimal.
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 Dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan, yaitu 80; dari 89 jumlah 
siswa hanya 45 tuntas dan siswa yang belum tuntas sebanyak 44 siswa. Adapun nilai rata-rata 
masih 79,70 di bawah KKM, nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah 65.
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 Permasalahannya ialah kurang tepatnya pendidik dalam menggunakan metode 
pembelajaran, sehingga siswa kurang dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran. Pendidik 
hanya menjelaskan materi dan siswa memperhatikan kemudian mencatat. Dalam kondisi seperti 
ini menyebabkan siswa cepat bosan. Siswa tidak bebas untuk mencari informasi baru terkait 
dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Oleh karena itu mengoptimalkan hasil 
belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan model pembelajaran 
active learning metode seminar kelas sangat diperlukan, karena Pendidikan Agama Islam dan 
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Budi Pekerti sangat penting untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa untuk 
mencerminkan harkat dan martabatnya. 
 kondisi prasiklus hasil belajar siswa kelas VIII dan Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti semester gasal adalah sebagai berikut: 
No Interval Jumlah Prosentase 
(%) 
Keterangan 
1 60-64 - 0 Tidak tuntas 
2 65-69 4 4.5 Tidak tuntas 
3 70-74 15 16.85 Tidak tuntas 
4 75-79 25 28.09 Tidak tuntas 
5 80-84 19 21.35 Tuntas 
6 85-89 26 29.21 Tuntas 
Jumlah 89 100 Tuntas 
Rata-rata= 79,70 
Nilai Tertinggi= 85 
Nilai Terendah= 65 
Tuntas= 50.56% 
Tidak Tuntas= 49.44% 
Tabel 1. Hasil Penilaian Prasiklus
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 Berdasarkan tabel di atas di peroleh data dari jumlah siswa sebesar 89, siswa yang tuntas 
berjumlah 45 siswa, siswa yang belum tuntas 44. Nilai rata-rata masih di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 79,70%. Nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 85. Hasil dari prasiklus 
ini digunakan sebagai dasar dan perbandingan dalam pengoptimalisasian hasil belajar siswa kelas 
VIII terhadap siklus-siklus berikutnya.
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 Tindakan siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 1 September 2015 (pekan 
pertama) dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) untuk kelas VIII E, hari rabu 
tanggal 2 September untuk kelas F dan H, dan hari kamis tanggal 3 September 2015 untuk kelas 
VIII G. 
 Pada pelaksanaan siklus I ini pendidik melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dengan model pembelajaran active learning  metode seminar 
kelas sesuai RPP yang mempelajari tentang Puasa Wajib.
14
 Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, 
peneliti bertindak sebagai pendidik dan guru mata pelajaran bertindak sebagai pengamat. Adapun 
pelaksanakaan pembelajaran siklus I, sebagaimana terlampir. 




 Sebagaimana Tabel 1 Hasil Penilaian Prasiklus.  
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  RPP Sebagaimana Terlampir. 
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 Berdasarkan hasil evaluasi siswa kelas VIII pada Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, daftar hasil belajar siklus I dapat dilihat dari data nilai yang dikelompokan ke dalam tabel 
sebagai berikut: 
No Interval Jumlah Prosentase (%) Keterangan 
1 65-69 2 2.25 Tidak tuntas 
2 70-74 6 6.74 Tidak tuntas 
3 75-79 18 20.22 Tidak tuntas 
4 80-84 14 15.73 Tuntas 
5 85-89 28 31.46 Tuntas 
6 90-94 21 23.60 Tuntas 
Jumlah 89 100 Tuntas 
Rata-rata= 83,91 
Nilai tertinggi= 90 
Nilai terendah= 65 
Tuntas= 70,79% 
Tidak tuntas= 29,21% 
   
Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus I 
 Berdasarkan data nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tabel di atas 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa mendominasi pada interval 85-89. Siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 63 siswa (70,79%) dan sebanyak 26 siswa (29,21%) dinyatakan tidak 
tuntas, rata-rata nilai meningkat menjadi 83,91
15
 
 Berdasarkan hasil belajar pada siklus I menunjukan bahwa adanya peningkatan dari 
kondisi awal (prasiklus). Hal ini dibuktikan dengan rata-rata ketuntasan siswa pada prasiklus 
yaitu 79,70 yang masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) meningkat menjadi 83,91 
di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada siklus I. 
 Dari hasil analisis dan refleksi tersebut tindakan yang dilakukan pada siklus I sudah 
mengalami peningkatan tetapi belum mencapai indikator ketuntasan siswa yang mencapai 75%, 
namun hasil yang diperoleh pada siklus I baru mencapai 70,79%. Oleh karena itu, dilanjutkan 
dengan perbaikan hasil belajar pada siklus II. 
 Tindakan siklus II dilaksanakan dalam satu minggu dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran 
(2 x 40 menit) untuk masing-masing kelas. Siklus II ini dilaksanakan pada hari selasa 8 
September 2015 untuk kelas VIII E, tanggal 9 untuk kelas VIII F dan VIII H, dan tanggal 10 
September untuk kelas VIII G (pekan kedua). 
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 Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti pada siklus I, maka dilanjutkan dengan perbaikan pada siklus II dengan RPP dan 
implementasii RPP sebagaimana terlampir. Data nilai pada siklus II dikelompokan tabel sebagai 
berikut: 
No Interval Jumlah Prosentase (%) Keterangan 
1 70-74 - 0 Tidak tuntas 
2 75-79 14 15.73 Tidak tuntas 
3 80-84 4 4.49 Tuntas 
4 85-89 11 12.36 Tuntas 
5 90-94 13 14.61 Tuntas 
6 95-99 47   52.81 Tuntas 
Jumlah 89 100 Tuntas 
Rata-rata = 91,21 
Nilai tertinggi = 95 
Nilai terendah = 75 
Tuntas = 84,27% 
Tidak tuntas = 15,73% 
Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus II 
 Berdasarkan tabel hasil belajar siswa kelas VIII di atas menunjukan nilai siswa 
mendominasi pada interval 95-99. Siswa yang tuntas sebanyak 75 siswa (84,27%) dan siswa 
yang belum tuntas sebanyak 14 siswa (15,73%). Nilai rata-rata meningkat menjadi 91,21.
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 Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II dapat menunjukan adanya peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan prosentase ketuntasan pada siklus I 70,79% 
meningkat menjadi 84,27%  pada siklus II dan peningkatan pada siklus ini sebesar 13,48%. 
 Secara umum, kelemahan pada siklus I dan siklus II mulai teratasi. Siswa sudah mulai 
aktif di dalam proses pembelajaran, siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu, untuk siswa yang belum tuntas sebanyak 14 siswa, peneliti memberikan motivasi 
dan arahan agar siswa tetap semangat untuk belajar. 
 Dari hasil pada siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan dan pada siklus II 
prosentase ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai indikator yaitu 84,27%. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran active learning metode seminar kelas 
dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa kelas VIII pada Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti semester gasal tahun pelajaran 2015/2016 di SMP N 1 Surakarta Kecamatan Banjarsari 
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Kota Surakarta. Dari bukti peningkatan hasil belajar siswa tersebut maka penelitian ini diakhiri 
pada siklus II dan dinyatakan berhasil. 
 Pada kondisi prasiklus (kondisi awal) terlihat bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas VIII semester gasal di SMP N 1 Surakarta Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta masih sederhana. Siswa diminta untuk membuka buku, memperhatikan 
penjelasan dari guru dan guru menjelaskan materi. Selanjutnya siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan dari guru, sehingga siswa kurang  dapat mencari informasi baru mengenai materi 
yang diajarkan dan menjadikan siswa menjadi cepat bosan.
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 Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
terbatas, dan hanya sebatas dari penjelasan guru dan buku saja. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
belajar siswa yang nilainya masih di bawah KKM. Pada kondisi prasiklus siswa yang belum 
tuntas masih banyak. Pada prasiklus diperoleh data bahwa dari 89 siswa, siswa yang tuntas 
sebanyak 45 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 44 dengan rata-rata sebesar 79,70 (di 
bawah KKM). Oleh karena itu, dilakukan tindakan siklus I untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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 Berdasarkan tindakan yang sudah dilakukan pada siklus I terbukti adanya peningkatan 
hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dalam proses pembelajaran 
pada siklus I Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan model pembelajaran active 
learning metode seminar kelas, di mana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok mempresentasikan hasil makalahnya di depan kelas (sesuai dengan alur metode 
seminar kelas) pada masing-masing kelas. Proses pembelajaran menjadi lebih aktif dengan 
melibatkan siswa secara langsung di dalam proses pembelajaran. Meskipun hasilnya belum 
mencapai indikator, tetapi antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran mulai terlihat 
jelas. 
 Pada siklus I ini hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
menunjukan adanya peningkatan. Dari 89 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 63 (70,79%) dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 26 (29,21%) dengan nilai rata-rata 83,91. Jumlah siswa yang 
tuntas belum mencapai indikator akan tetapi pada siklus I hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari nilai rata-rata 79,70 meningkat menjadi 83,91. Dikarenakan pada siklus I belum 
mencapai indikator penelitian maka dilanjutkan perbaikan pada siklus II.
19
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 Antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sangat terlihat jelas, walaupun hasil 
belajar siswa belum memuaskan dan belum mencapai indikator, tetapi siswa mulai percaya diri 
untuk berkomunikasi menyampaikan hasil makalahnya di depan kelas, dan siswa lain mulai aktif 
menanyakan perihal yang belum jelas, sehingga terjadi komunikasi yang aktif dan tanya jawab 
antara siswa satu dengan yang lainnya.
20
 
 Hasil belajar siswa kelas VIII pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, pada 
siklus II ini menunjukan peningkatan dari siklus I. Terbukti dengan hasil belajar siswa sebanyak 
89 siswa, siswa tuntas sebanyak 75 (84,27%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 (15,73%) 
dengan nilai rata-rata meningkat dari siklus I sebesar 83,91 meningkat pada siklus II menjadi 
91,21. Dengan demikian pada siklus II prosentase hasil belajar siswa yang tuntas sudah mencapai 
indikator penelitian yaitu sebesar 84,27% dengan nilai rata-rata 91,21. Dengan indikator 75% 




 Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa 
kelas VIII dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan model pembelajaran active 
learning metode seminar kelas dapat dikatakan berhasil, dengan bukti meningkatnya  prosentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII dan di dalam siklus-siklusnya mengalami peningkatan. 
Oleh karena itu, pendidik di  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti diharapkan menggunakan model pembelajaran active learning. 
 Setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dengan metode seminar kelas di masing-
masing kelas, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan penggunakan metode seminar kelas 
pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
 Kelebihan dari model pembelajaran  active learning metode seminar kelas antara lain: 
a. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam 
memberikan gagasan dan ide-ide 
b. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap 
permasalahan 
c. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan secara 
verbal. Di samping itu diskusi juga bisa melatih siswa untuk menghargai pendapat 
orang lain 
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d. Membangkitkan pemikiran yang logis pada siswa 
e. Mendorong agar siswa dapat menganalisa materi secara menyeluruh 
f. Melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran 
g. Menjadikan siswa lebih berani menyampaikan pendapat pada forum tanya jawab 
h. Dapat mengendalikan emosi-emosi dalam mendiskusikan suatu materi 
i. Membiasakan siswa untuk lebih berani beragumentasi.22 
 Susunan acara metode pembelajaran metode seminar kelas terdiri dari: 
a. Pembukaan oleh moderator 




 Di samping memiliki kelebihan-kelebihan, model pembelajaran active learning 
metode seminar kelas juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh dua atau satu orang siswa 
yang memiliki keterampilan berbicara 
b. Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas sehingga kesimpulan menjadi 
kabur 
c. Memerlukan waktu yang cukup panjang, dan kadang-kadang tidak sesuai dengan 
yang direncanakan 
d. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang tidak 
terkontrol. Akibatnya kadang-kadang ada pihak yang merasa tersinggung sehingga 
dapat mengganggu iklim pembelajaran 
e. Membutuhkan waktu yang banyak 
f. Membutuhkan penataan ruang tersendiri.23 
 
4. PENUTUP 
 Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa metode seminar kelas dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 
VIII SMP N 1 Surakarta,  terbukti dari 89 siswa muslim di SMP N 1 Surakarta pada 
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siklus II nilai rata-rata dari 83,91 meningkat 7,3 menjadi 91,21. Nilai terendah 75 dengan 
siswa yang tuntas sebanyak 84,27% yaitu 75 siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
4.1 Guru 
a. Hendaknya guru dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah secara 
maksimal. 
b. Hendaknya guru dapat menyajikan materi menggunakan model pembelajaran 
active learning metode seminar kelas sebagai variasi metode-metode lain yang 
telah digunakan sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 
c. Guru perlu menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga 
pembelajaran tidak membosankan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
4.2 Siswa 
a. Hendaknya siswa dapat memberikan respon baik dan lebih aktif terhadap guru 
yang dalam proses pembelajaran menggunakan metode seminar kelas 
b. Siswa hendaknya lebih aktif dalam menjalani komunikasi antar teman maupun 
dengan guru dalam proses pembelajaran dengan metode seminar kelas. 
4.3 Peneliti 
 Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
selanjutnya dengan mengkaitkan aspek-aspek yang belum dikembangkan. 
PERSEMBAHAN 
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 Suami tercinta Febriyanto Haris Mustofa, terima kasih atas do’a, kasih sayang, perhatian, 
support, dan selalu menemaniku di saat suka dan duka. Terima kasih sayang semoga apa 
yang kita jalani selama ini bukanlah suatu hal yang sia-sia. 
 Bapak dan Ibu tersayang Bapak Jiman dan Ibu Warsini, terima kasih atas ketulusan do’a, 
kasih sayang, dukungan, terima kasih juga karena telah membesarkanku, memberi 
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